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BAB1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Masalah ckonomi dewasa ini, yang merupukan hasil dari proses pembenahan
pembangunan, telah membuat dunia usaha menjadi semakin marak, kompleks,
bervariasi dan sangal dinamis. Disadari atau pun tidak persaingan menjadi semakin
ketat, Masing-masing perusahaan berusaha uniuk menggali scgala potensi yang ada
untuk bersaing dan memenuhi kebutuhan dan daya beli masyarakat. Bersamaan
dengan perkembangan terscbut, berbagai masalah dinamika dan struktur ckonomi
muncul kepermukaan. Hal ini tentu saja tidak lepas dari perkembangan teknoiogi
yang menuniut kualitas sumber daya manusia yang mantap.

Sumber daya manusia scbagal salah satu sumber daya dalam perusahaan
sangal berperan penting dalam proses pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu
haruslah diupayakan dan dimanfaatkan seoptimal mungkin. Setiap perusahaan
scharusnya dapat mengendalikan dan memperhatikan kepentingan personilnya
dengan semaksimal mungkin tanpa mengabaikan kepentingan perusahaan secara
keselyruhan. Dimana perusahaan dalam pencapaian tujuannya selalu berusaha .
meningkatkan kualitas kerja untuk memperoleh laba maksimal, Kualitas kerja tiap

fungsi dapat dicapai apabila personil yang terlibat dalam perusahaan memiliki



motifasi dan kemampuan yang tinggi. Perusahaan hendaknya mengupayakan lenaga
kerja yang memiliki kemampuan dan loyalitas yang linggi terhadap perusahaan. -
Dengan semakin majunya perkembangan  operasi perusahaan, pihak

manajemen menghadapi berbagai kendala yang salah satunya adalah adanya

keterbatasan  pihak  pimpinan perusahaan mengawasi sccara  langsung aktililas

perusahaan. Untuk itu dibutuhkan suatu alat yang dapat menghubungkan pimpinan
déngan karyawannya sehimgga arah perkembangan perusahaan dapat diketahui,
bahwa perusahaan telah berjulan scsual dengan arah yang ditetapkan,

Yang merupakan salah satu alat bantu yang dapat digunakan untuk menilai
kinerja manajemen yailu dengan melakukan Audit Manajemen. Audit Manajemen
dipelukan karena pihak manajer menginginkan adanya input dari pihak independen
lentang bagaimana penilaian yang menyangkut  sistem pengendalian  yang

berhubungan dengan lingkat efisicnsi, dan cliktifitas, produktifitas perusahaan. Hasil

 audit ini digunakan untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap manajemen jika

dianggap lujuan perusahaan belum lercapai sebagaimana yang diharapkan.

Audit manajemen merupakan audit yang independen dan sistematis terhadap
kegialan-kegiatan dalam perusahaan secara menyeluruh serta dapat memberikan
rekomendasi yang konstruklil kearah perkembangan perusahaan guna peningkatan
prestasi manajomen dimasa yang akan datang. Adapun tujuan audit manajemen
adalah untuk membaniu meningkatkan perckonomian dan pengendalian manajemen
dengan jalan meningkatkan clisicnsi dan cfektifitas dalam pelaksanakan kegiatan

perusahaan untuk merncapai lujuan perusahaan,



Secarn umum hasil yang diharapkan perusahaan dari tenaga kerja, yang
digunakan adalah untuk mencapai keuntungan, melalui sumber daya manusia, Dalam
kenyalaannya terkadang tenaga kerja terscbut malah manjadi beban perusahaan,
schingga manfaat yang diperoleh tidak sebanding dengan pengorbanan yang telah
dikeluarkan perusahaan. Hal ini mcruﬁakan tanggung jawab bagian personalia yang
menangani masalah sumber daya manusia dalam perusahaan.

Inefisiensi, inefekiifitas  seria permborosan  yang berhubungan dengan

personalia dapat terjadi apabila personil yang terlibat dalam perusahaan tidak

memberikan  keuntungan  yang optimal sesuai dengan lingkat pekerjaan yang

dibebankan, tidak dapat menjalankan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan dan
jika perusahaan tidak memperhitungkan kesesuaian antara tenaga kerja yang terscdia
dengan unit yang akan diselesaikan.

Audil Manajemen atas fungsi personalia tidak lain adalah untuk menilai
kinerja karyawan apakah perusahaan telah dijalankan sesuai dengan prinsip clisiensi
dan efektifitas. Kontibusi paling besar yang diberikan bagian persinalia adalah
memperkecil kesalahan manajemen yang dapat memberikan kerugian seperti
perpindahan tenaga keria yang tinggi, kompensasi yang tidak seimbang dengan usaha
dan schapainya :

Tujuan audit manajemen atas fungsi personalia adalah :

. Untuk memperolch keyakinan bahwa prosedur dan pelaksanaan

pengadaan  lenaga kerja berjulan dengan lclap memperhilungkan

kepentingan dan kebutuhan organisasi.




- Untuk menilai sistom operasi personalia dengan fujuan memperoleh
keyakinan balwa pelaksanaan sislemn lersebut berjalan dengan  tclap
memperhatikan karyawan tanpa men gabaikan tujuan perusahaan,

. Menilai sistem penggajian dan memperoleh keyakinan bahwa terdapal
kescimbangat antara prestasi dan kompensasi bagi karyawan.

- Memberikan ﬂran petbaikan alas berbapai kelemahan yang ditemukan.

Yang menjadi objek penclitian penulis adalah “PT Sandhy Putra Makmur
Cabang Kepulauan”, yang merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam
bidang multi jasa, Perusahaan ini terbagi atas beberapa bagian yang salah salunya
adalal bagian personalin yang dapal memberikan kontribusi terhadap pencapaian
tujuan perusahaan.

Dari urnian diatas dapat disimpulkan betapa pentingnya melakukan audit atas
fungsi personalia dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan melalui pengelolaan dan
pengembangan swmber daya manusia yang efisien dan efekuf, Hal ini yang menjadi
dasar pertimbangan penulis memilih judul :

wAudit Manajemen Terhadap Fungsi Personalia Pada PT Sandhy Puira

Makmur Cabung Kepulanan DI Makassar®™,




1.2 Masalah Pokok

Yang menjadi masalah pokok dalam penulisan skripsi ini adalah, apakah

sistem dan prosedur penerimaan karyawan telah scsuai dengan standar penerimaan

tenaga kerja yang ditentukan oleh perusahaan schingga efektifitas kerja dapat

lerpenuhi, Schubungan dengan masalah terschul maka penulis menitik beratkan padn

“Recruimeni karyawan”.

1.3

Tujuan Dan Kegunaan Penulisan
Adapun yang menjadi tujuan dan kegunaan penulisan skripsi ini adalah,
1. Twjnan

a. Untuk mengetahui apakah sistem dan prosedur rekrutmen lenaga kerja
telah ditetapkan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan perusahaan

b. Uniuk menerapkan audit manajemen terhadap masalah pelaksanaan
kegiatan bugian personalia pada perusahaan .

c. Untuk memberikan saran serta memecahkan masalah yang timbul,
khususnya yang berkaitan dengan kegiatan personalia agar clisicnsi
dan efcktifitas dapal tercapai.

2. Kegunuan
a, Dapal dijadikan dasar oleh perusghaan uniuk menilai clisicnsi dan

efcktifitas fungsi personalia,
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b. Hasil penelitian diharapkan dapat berguna bagi manajemen perusahaan

dalam perencanaan dan pengambilan keputusan dimasa yang akan

datang,

c. Bagi penulis adalah sarana untuk menambah wawasan dan

pengetahuan tentang audil manajemen.




BAB 11

METODOLOGI

2.1 Mctodologi Penclitian

a,

PPenclitinn kepustakuan

Penulis menpgunakan berbagai literatur yang tersedia yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas, Hal ini bertujuan untuk mendapatkan
landasan teori tentang permasalahan yang diangkal.

Penelitian lapangan

Yaitu penelitian yang diadakan penulis  pada  perusahaan untuk
mendapatkan data mengenai objek yang akan diteliti yang berhubungan

dengan bahasan.

2.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut :
fata Primer
Yaitu data yang diperoleh melalui wawancara serta pengamatan langsung
dari pihak-pihak yang bersanghkutan,
Data Sekunder
Yaitu data yang berupa dokumen dan informasi tertulis lainnya yang ada

hubungannya dengan masalah yang diangkat.




2.3 Moetode Annlisis

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan Mctode Perbandingan

(comparatif method) dengan jalan membandingkan data yang diperoleh selama

penclitian dengan prosedur yang ditentukan oleh perusahaan.

2.4 Sistematika Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan dalam penulisan skripsi ini secara sisternatik

disusun dalam suatu kerangka scbagai berikut :

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

- Pendahuluan

Bab ini mencakup latar belakang, masalah pokok, batasan

masalah, tujuan penulisan dan manfaat penulisan,

: Metodologi Penclitian,

Bab ini menguraikan fentang metode penelitian, jenis dan
sumber dala, melode analisis, dan sistemalika pembahasan.
Landasan Tcori

Bab ini menjelaskan tentang pengertian audit manajemen,
tujuan audit manajemen, karakteristik dan jenis bukti audil,
tahap-tahap audit manajemen, dan sasaran audit manajemen

atas fungsi personalia,

- Gambaran Umum Perusahaan

Merupakan gambaran umum perusahaan yang menguraikan
tentang scjarah singkat, berdirinya dan berkembangnya
perusahaan, struktur organisasi, uraian lugas dan tanggung

jawab, keadaan karyawan seria prosedur  penerimaan
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Bab V

Bab VI

karyawan pada T Sandhy Puira Makmur Cabang Kepulavan
Di Makuassar,

Merupakan  Bab  Pembahasan yang menyangkut  Audit
manajemen lerhadap fungsi personalia pada PT Sandhy Putra
Makimur Cabang Kepulauan.

Merupakan Bab  leraklnr yang berisi kesimpulan dan savan

yang mungkin bermaniaat bagi perusahaan,
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BALE 111

LANDASAN TEORI

3.1  Pengertinn Audit Manajemen

Penggunaan istilah audit manajemen Sering digunakan bergantian dengan
Performane  Awditing, (Jperating Auditing, Program Auditing. Ketidakseragaman
istilah terschut dischabkan adanya perbedaan sudut pandang dan konsep yang
digunakan, namun pada dasarnya memiliki kesamaan penckanan yailu pada
efektifitas, efiviensi dan eRonomisasi.

Untuk mendapal gambaran yang lebih jelas tentang pengertian  audit
manajemen, maka akan dikemukakan beberapa definisi tentang audit manajemen
sebhagai berikut :

Menurut oA, Suprions dolam buku “ Prameriksaun Manajemen ™ (Mandjemen
Auwdit) Dan Pengawasan Pemerintah Indonesia " (Yogyakaria BPFE, Edisi 1
Cetakan 1, 1990, Hal 11), mendefinisikan audit manajemen sebagai berikut :

“Pameriksaan  manajemen merupukan  sudgiy proses pemeriksaun  secard
sistematik yang dilaksanakan oleh pemeriksa independen untuk mendapatkan
dan  mengevaluasi  bukil secara objektif atas  prosedur  dan kegiatan

manajemen
Pengertian lain tentang audit manajemen dikemukakan oleh Sukrisno Agoes
dalam buku auditing *Pemeriksoan Akuntean ", (Jilid 1, Lembaga Penerbitan Fakultas

Ekonomi Universilas Indonesia, 1996, hal 7) sebagai berikut

10




“Manajemen andil (operasiona! Andit) ercdelah swatn pemeriksaan terhadap
kegiaian operasi suafu perusahaan termasuk kebijakan operasional yang
telah ditentukan oleh manajemen, uniuk mengetalni apakah keglatan operas

tersehul telah dilakukan secara efektif, efisien dan ekonomis

Menurut Perer A Phyarr seperti yang dikutip oleh Nugrahe Widjayanio,

dalam bukunya “Pemeriksaan Operasional Perusahaan”, (Jakarla Penerbit BPFE,

hal 16), pengertian audit manajemen adalah scbagai berikut

“Pemeriksaan operasional adaluh suatu tinjauan dun penilaian efisiensi dan
efekiifitas suatu keglatan alai prosedur uniuk memberikia infarmasi kepada
manajemen infernal berbageai masalah operasi meskipun fujuan ulamanya
sehenaruya  adalal membanti mandjenen unink  memecabhkan  mesalal
dengan merekomendaxikan herbagai tindakan yang diperfukan™

Sedanpkan dalam buku "Anditing The Performunce Of Muanagement ™ (1979,

hal &) L.eo Herhert berpendapat bahwa :

Manajemen Auditing (M-Awditing) is:

. Planing for obtaining and evaluating sufficient relevan, maierial, and

compeleni evidence.

By an independent auditor

O the audit objective,

o Whether an cnlity’s manajemen or employees have or have not
eecepted and carried oul

b,  Approprigte laws, regulations, polities, proceduresarother
management standars for properly its recources

¢ Inan efficient an economical manner.
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4 VFrom this efidance on the audil objective, the auditor come fo dn
opinion or conclusion an report [0 d third party
o, With sufficient in the repori o d convince the third parfy that the
conelusion is acenrate : and
b With a recommendation for the possible correction f any
deficiencies
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan olch penulis-penulis
diatas, masing-masing saling mclengkapi  serla memiliki  persamaan  yaitu
memperbaiki performance manajcinen secara clektif, efisicn dan ckonomis, schingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa audit manajemen adalah suatu proscs perencanaan
pengumpulan, dan cvaluasi yang dilakukan sccara leralur dan sistemalis terhadap
bukti-bukii vang ada atas penilaian efisiensi cfektifitas, dan ekonomisasi operasi
suatu organisasi dan melaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan discriai
dengan rekomendasi tentang kemungkinan perbaikan kepada pihak manajemen.
Menurut R.A. Supriono “Manajemen Auditing, " ( Edisi | cetakan 1 1990, Hal
44), Kegiatan organisasi atau unil organisasi dikatakan

“Iifisien, Jika dalam melaksanakan keglatan, sumber daya atau biaya yang
dikonsumsi febih kecil dan menghasilkan keluaran sumber daya alau hiayet
dikonsumei lebih besar.

lifektif, jtka keluaran memberikan kualitas atau sumber daya yang hesur
terhadap pencapaian tyjuan FEUnRLsEs,

K ehematan adalah efistensi dun efekiifitas dealam penggunaan sumber-sumber

deya organisasi uniuk pencapatan tujuan dalam Jungka panjang.”
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Audit manajemen berhubungan dengan semua aktifilas perusahaan schingga
ruang lingkup audil berhubungan dengan ruang lingkup kegiatan perusahaan. Resiko
dan kesempatan pada setiap sckior aklivitas harus dinilai dan diurut berdasarkan
prioritas  untuk menentukan dimana jasa audil manajemen tampaknya dapat
memberikan kontribusi yang paling efekul.

Siandar yang digunakan untuk evaluasi dapat digolongkan schagai  berikut

I.  Slandar-standar perusahaan scperi

Strategi, rencana dan program yang disepakati,

K.ehijukan dan prosedur yang sudah ditetapkan

Struktur organisasi yang sudah disctujui
- Anggaran dasar perusahaan
2. Undang-undang dan digolungkan peraturan pemerintah
3. Prinsip organisasi dan manajemen
4. Prakick manajemen yang schat, proses dan teknik-teknik yang

digunakan olch perusahaan maju.

32  Tujuan Dan Manfaat Audit Manajemen

A, Supriono dalam bukunya “mangjemen anciving " (Edisi 1 celakan |
1990, 11al 13) mengemukakan bahwa |

“Tujucn pemeriksaan  imandjemen addafal membantn semua perangkal

munajemen dalam menentukan perencanddn dun pengendalian mandjemen

dengan  curd mengidentifikasikan aspek-uspek sistem dun prosedur serla

rekomendayi kepada manafemen wniuk meneniukan efisiensi, gfekiifitas dun

B e
CRETENIN,
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Sedangkan dalam  buku petunjuk pemeriksaan operasional  ( Pusal
Pengembampan Akuntansi STAN, petunjuk operasional, Hal 2 ) dikatakan bahwa
audit manajemen bertujuan untuk :

“Menghasilkan perhatkan dulam pengelolaan aktivitas alau [rregram yang
diperiksa dengan membual seScran-Sasaran lenlang card-card pelaksantan
yang lehile hema, lehih efisien dan lehih efektif. Hal tersehut clileikikan
cdengon nrenifal kegioafan precler kefentn yong herfaku, efisien, efektifitox dun
kehematan  objek  yamg  diperiksa dilum  mengelola dun

memperiaigun fewahken peluksanuan kegiatan program proyek.”

Penggunaan audil manajemen selain bertujuan untuk meninghkatkan peranan
perencanaan dan pengendalian manajemen juga memberikan beberapa manfaal.
Adapun manfaat terscbul adalah scbagai berikul

a. Mengidentifikasikan tujuan, kebijaksanaan, sasaran, peraturan, prosedur,
dan struklur organisasi ynng_hdum ditentukan schelumnya,

b. Mengidentifikasikan krileria pengukuran pencapaian {ujuan organisasi dan
penilaian prestasi manajemen,

c. Secara independen dan objektif menilai prestasi.

d. Menentukan apakah organisasi mematuhi tujuan, kebijaksanaan, sasaran,
peraturan,  proscdur dan siruktur organisasi yang telah ditentukan

sehelumnya,
e, Menentukan keekonomian, efisiensi, dan efektifitas sislem perencanaan

dan pengendalian manajemen
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[ Menentukan reliabilitas dan manfaat berbagai laporan pengendalian
manajemen,

g Menentukan masalah-masalah organisasi dan jika mungkin menentukan
penycbabnya,

h. Mengidentifikasikan kemacelan potensial yang mungkin lerjadi dimasa
yang akan datang dan mengidentifikasikan cara-cara untuk mengatasinya,

i. Menpidentifikasikan kesempatan potensial untuk meningkatkan laba,

j. Mengidentifikesikan alternatif tindakan dalam bidang kegiatan,

k. Mcngidentifikasikan saluran komunikasi tambahan anlara manajemen

pelaksana dengan manajemen puncak.

Karakteristik Dan Jenis Bukti Audit
3.3.1 Karakteristik Bukti Audit

Bukii audit jika dikaitkan dengan audit manajemen adalah lakia-fakia
atau informasi yang digunakan untuk mendukung suatu kesimpulan bahwa
manajemen atau karyawan sualu organisasi telah melakukan suatu kebijakan,
peraturan, prinsip operasi dan standar atau anggaran yang telah ditetapkan
untuk mencapai hasil yang diharapkan, Bukti audit merupakan hal yang
sangal penting sebagai pendukung kesimpulan dan pendapal auditor serla
meyakinkan bahwa kesimpulan yang dix.imbii adalah benar.

Menurut L.ea Herbert dalam bukunya “Auwditing The Performance Cf

Management ", ( 1990.Hal 75), yang dapat digunakan sebagai pendukung
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kesimpulan dan pendapal dari auditor, bukti harus memiliki karaktcristik
sebagai berikul :

I. Relevan, harus mempunyai hubungan yang logis dengan tujuan audit yang
ditctapkan,

2. Muksimal, sifat ini berkenaan dengan bobot bukti dalam mempengaruhi
kesimpulan yang akan dibuat,

3. kompeten, sifat ini berkailan dengan sumbcr bukti. Bukti yang kompelen
adalah bukii yang berasal dari sumber yang dapat dipercaya,

4. Cukup, sifat ini mengisyaratkan bahwa bukti harus cukup dalam arti
jumlah untuk digunakan sebagai pendukung kesimpulan yang dibuat.

3.3.2  Jenis Bukti Audit
Menurut R.A. Supriono “Mangjemen Auditing”, (Edisi 1 Cetakan [
1990, Hal 15), jenis bukti dalam audit manajemen dapat digolongkan menjadi
o, Bukti fisik
Adalah bukti yang diperoleh langsung olch auditor atau hemalan
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan karyawan, stalT dan
pimpinan perusahaan
b, Bukti Dokumentasi
Adalah bukti yang diperoleh dari dokumen yang dimiliki atau
disimpan oleh perusahaan
¢ Bukit Lisan.
Adalah bukti dan hasil wawancara dengan karyawan, staff dan

pimpinan perusahaan
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eof.  Bukti Analisix .
Adalah bukti yang diperolch dari hasil analisa terhadap bukti-bukti
yang dikumpulkan olch auditor

e ki Matemafis
Adalah bukti vang diperoleh dari hasil opersi matematis yang
dapal memberikan informasi yang berfungsi schagai indikalor

dalam pemecahan masalah-masalah yang dihadap perusahaan.

Untuk memperolch bukti audit yang dibutubkan maka auditor perly

untuk :

*

*

Merencanakan dan melaksanakan prosedur yang tepat untuk mcncari
dan memperoleh bukti yang diperlukan
Menentukan beberapa jumlah bukti yang diperlukan

Mengetahui bagaimana bukti-bukti harus dikumpulkan dan dicvaluasi,

3.4  Tahap-Tahap Audit Manajemen

Adapun tahap-tahap audil manajemen dapat digolongkan sebagai berikut ;

i.

b.

d.

Survey pendahuluan (the preliminary strvey)

Revicw dan lesting terhadap sistem pengendalian manajemen
(the review and testing of management comirol)

Audit terperinci (ihe detail examinaiion)

Penyusunan laporan (the report development)
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3.4.1. Survey Pendahuluan
Tahap survey pendahuluan dimaksudkan untuk  mendapaikan
informasi lentang latar belakang dan informasi umum atas seluruh aspek
organisasi, aklivitas program, alau sistem yang diaudit dalam rangka
mendapatkan pengetahuan kerja terhadap unit usaha yang diaudit..
Langkah-langkah yang dapal ditempuh dalam tahap survey
pendahuluan ini adalah :

+ Moendapatkan informasi mengenai latar belakang dan informasi umum
dalam wakiu yang relatil singkat ienlang semua aspek yang berhubungan
dengan kegiatan bagian personalia, data-data terscbut berupa

- Penjclasan mengenai sejarah berdirinya perusahaan dan aklivitas
perusahaan.

- Siruklur organisasi untuk -melibat kedudukan bagian personalia
dalam perusahaan serla hubungannya dengan bagian-bagtan lain

- Uraian tugas (Job Description) untuk mengetahui  wewenang,
tanggung jawab, dan tugas pokok seliap bagian dalam perusahaan
khususnya bagian personalia

. Prosedur penerimaan karyawan yang meliputi jumlah, tingkat
pendidikan, dan status karyawan. |

. Proscdur penerimaan karyawan yang dilakukan bagian personalia

perusahaan
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- Prosedur scleksi dan penclapan karyawan yang dilakukan olch
bagian personalia. |

¢  Menganalisa informasi yang diperoleh terscbut dan mclengkapinya
dengan bukti yang relevan dengan audit atas fungsi personalia yang
dilakukan

¢ Auditor dapat melakukan wawancara dan menggunakan kusioner audit
alas Tungsi personalia terhadap pihak-pikak yang herhubungan dengan
audit yang dilakukan

+ IPPada akhir tahap ini auditor diharapkan dapat menetapkan susunan audit

meskipun bary merupakan sasaran audit sementara (fenfafive ahfective)

3.42 Review dan Pengujian Sistem Pengendalian Manajemen
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menctapkan objek audit yang
meliputi tiga unsur yakni krilcria, scbab dan akibat. Langkah-langkah yang
dapat ditempuh
¢ Menpuji sistem pengendalian manajemen yang berhubungan
dengan kegialan personalia perusahaan,
¢  Menentukan apakah kelemahan-kelemahan yang diklasifikasikan
schapai  objek sementara pada survey pendahulean  adalah
merupakan kelemahan yang berarti (sebagai kriteria), apakah

beberapa individu tertenty merupakan penyebab kelemahan yang
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pdda (scbagai Penyebab), dan apakah standar yang dipakai layak
(schagai krileria).

Menpevaluasi elfektivitas sistem pengendalian manajemen fungsi
personalia yang mencakup keseluruhan sistem dalam perusahaan,
termasuk perencanaan, kebijakan, dan penclapan prosedur dalam
penanganan dan penyelosaian tugas-lugas manajemen personalia
sccara elekiil,

Mengembangkan sasaran audit semenlara menjadi sasaran audit

lelap yang dapat digunakan pada tahap audit terperingi.

3.4.3  Auwdit Terperinci

Langkah-langkah yang dapat ditempuh adalah :

*

Memperoleh  fakia puna menclapkan  lemuan-lemuan  yang
diperoleh pada dua tahap sebelumnya,

Menelaah  aktifitas  personalia  terienlu  yang mungkin
menyebabkan  incfisiensi dan inefektifilas terhadap fungsi
personalia.

Mengembangkan temuan-temuan yang diperoleh sebagal sarana

. untuk mencapai sasaran audit yang telah ditentukan.

Memadukan dan merangkumkan [akta dan bukli yang
dikumpulkan untuk menarik kesimpulan tentang penyimpangan

yang ada..
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+  Scielah mengumpulkan data dan  informasi, auditor dapal

memulai untuk menarik kesimpulan dari hasil temuannya.

344 Penyusunan Laporan Audit

Proses penyusunan laporan audit dimulai setelah tahap akhir hasil
audit. Pada tahap ini, diharapkan auditor dapal menyusun suatu laporan baku,
namun berbeda dengan audil keuangan, pada audit manajemen tidak terdapat
sualu bentuk laporan standar, schingga laporan audit manajemen belum
mempunyai keseragaman bentuk. Hal ini discbabkan oleh hasil audit -dan
permasalahan yang dihadapi dalam setiap audit yang berbeda-beda,

Akan letapi secara umuim, pola penyusunan laporan audit yang dapal
dipunakan scbagai pedoman dalam menyusun laporan audit manajemen
adalah sebaga berikut :

. Informasi umuom
b. Tujuan sudit
c. Ruang lingkup awdit

d. Temuan-temuan

e, Rekomendasi

3.5. Sasaran Audit Manajemen Terhadap Fungsi Personalia
Berdasarkan pada pandangan bahwa manajemen personalia merupakan salah
‘satlu bidang fungsional yang harus dikclola sebaik mungkin, karena memegang

peranan dan memberikan sumbangan kepada perusahaan yang bersifat strategik. Hal
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ini berarli manajemen harus berupaya agar bagian ini dikelola dengan baik olch
sumber daya manusia yang berkualitas.

Untuk memperolch pemahaman yang baik tentang bidang pesonalia, berikut
ini penulis akan mengemukakan beberapa pendapal para ahli yang mendcfinisikan
manajemen personalia secara berbeda beda, |

Menurut Edwin B. [Flippo, seperti yang dikutip oleh T. Hani Handoko, dalam
bukuy, “Mangfemen Dan Sumber Daya Manusia,” (Lembaga Pencrbit : BPFE,
Yogyakarta, Edisi Kedua, 1987. Hal. 3) defenisi manajemen personalia adalah
sebagai berikut

“Dapsonalia  adalah  perencanaan,  pengorganisasian, pengaralian  dan
pengawasan keghatan pengaduan, pengembangan, pemberian kumpensasi,
pengintegrasian, pemeliharaan, serfa pelepasan sumber daya manusia agar

tercapai figfuean individu, organisasi dan masyarakal, 4

Sedangkan menurut /'rench, seperti yang dikutip oleh . Hani Handoko dalam
bukunya, “Mangjemen dan Sumber Daya Meamsia, " (1987, hal. 3) defenisi
Manajemen Personalia adalah scbagai berikut :

“Manajemen personalia  adalah  penarikan, seleksi, pengembangan,
penggunaan, dan pemelikuraan sumber daya manusia oleh organisasi. N

Dari kedua definisi terscbut dapat diketahui bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah proses penarikan, seleksi, penpgembangan, pemcliharaan, dan
penggunaan sumber daya manusia yang berkualitas dalam rangka pengelolaan

perusahaan sccara efcktif, efisicn, dan produktif. Untuk mewujudkan keadaan seperti
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itu, perlu peningkatan kesadaran lentang maksud dari scmua kegintan personalia,

yaitu meningkatkan kontribusi  sumber daya manusia terhadap keberhasilan

perusahaan, Hal ini berarti bahwa kebijakan apapun yang dirurnuskan dan

dilctapkan pada bagian personalia, semuanya berkaitan dengan pencapaian tujuan

yang ingin dicapai,

3.5.1. Kegiatan - Kegiatan Manajemen Personalia

Menurut Henry Simamora dalam buku “Muandgjemen Sumber Daya

Manusia,” (1997, hal. 53) kegiatan-kegiatan yang dilakukan olech

manajemen sumber daya manusia adalah schagai berikut :

1.

2

Perencanaan sumber daya manusia

Perencanaan kepegawaian

Rekrulmen sumber daya manusia

Scleksi sumber daya manusia

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
Pemberian kompensasi

Pemeliharaan karyawan

Hubungan karyawan,

Ad. 1. Perencanaan Sumber Daya Manusia
Fungsi manajemen sumber daya manusia yang sangat penting
bahkan mandasar ijalah melakukan perencanaan  lenaga kerja.,

Perencanaan sumber daya manusia (Human Recources Planning),
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serangkaion kegistan yang dilakukan untuk menganlisipnsi permintoan
bisnis dari linkungan perusahaan dimasa yang akan datang untuk
memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang ditimbulkan oleh kondisi terscbul.
Ini memungkinkan bagian personalia dapat menyediakan lenaga kerja
secara lekih tepat sesuai dengan kebutuhan perusahaan pada saat
dibutuhkan,

Perencanaan sumber daya manusia merupakan hubungan antora
seluruh stralegi organisasi dengan kebijakan-kebijakan menciplakan
sumber daya manusianya. Melalui perencanaan sumber daya manusia,
perusahaan memperoleh kepastian bahwa kegiatan-kegiatan sumber Jaya
manusia selalu konsisten dengan arah dan tujuan perusahaan. Perencanaan
sumber daya manusia yang efektif tergantung pada kualitas dan jumlah

informasi yang relevan dan tersedia bagi pengambilan keputusan.

Ad 2. Perencanaan Kepegawaian

Perencanaan kepegawaian adalah merupakan bagian dan
perencanaan sumber daya manusia secara keseluruhan. Perencanaan
kepepawaian mengestimasikan permintaan terhadap pegawai dimasa yang
akan datang baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya, membandingkan
antara permintaan yang diharapkan dengan tenaga kerja yang tersedia saat
ini serta menentukan kekurangan atau kelebihan jumlah pegawai, berarti

menentukan jumlah pegawai pada setiap jenis pekerjaan yang dibutuhkan.
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Ad. 3. Bekrumen Sumber Doye Manmuria

Dalam proses manajemen sumber daya manusia, rencana yang
telah disusun dan ditetapkan segera diikuti dengan penyelenggaraan fungsi
berikutnya  vaitu rekrutmen, Rekruimen  merupakan keahlian, dan
pengetahuan  yang  diperlukan  untuk  mengatasi  kekurangan  yang
diidentifikasikan dalam perencanaan kepegawaian. Proses rckrulmen
dimulai ketika diambil langkah mencari pelamar dan berakhir pada saat
pelamar ﬁenyemhknn lamarannya. Hasilnya adalah sekumpulan pencari
kerja yang nantinya akan di&r:Er:Icsil untuk diterima menjadi karyawan baru
pada perusahaan, jika lelah memenuhi persyaralan yang harus dipenuhi
untuk mengisi lowongan yang ada.

Proses rekrutmen akan berjalan lancar apabila pencan tenaga
kerja dalam hal ini perusahaan, melakukan rekrutmen berdasarkan rencana
kerja yang telah disusun dan ditetapkan serta harus memahami berbagai
fakior pembatas atau kendala-kendala yang dihadapi. Kendala-kendala
tersebut antara lain : (a) kebijakan perusahaan yang menyangkut promosi,
sistem imbalan dan siatus kepegawaian calon pegawai, (b) kondisi
cksternal baik bersilat ckonomi, politik, dan hukum, (c) kondisi pasar
tenaga kerja yang mampu menyediakan tenaga kerja yang berkualitas, (d)

keterbatasan anggaran untuk melakukan rekrutmen tenaga kera,
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Ad.4. Secleksi Sumber Daya Manusia

Proses sclcksi merupakan proses yang digunakan sualu
perusahaan untuk memilih dari sekelompok pelamar, yang paling perlu
dilakukan oleh perusahaan agar dapat diketahui prestasi karyawan dimasa
lalu dan sekaligus mengetahui polensi mereka yang dapat dikembangkan
dimasa yang akan datang agar produktivitas mercka semakin meningkat,
Penilaian prestasi kerja ini sangat bermanfaat bagi karyawan sendiri, dan
juga untuk manajer personalia yang membantu dalam menentukan dan

merumuskan kebijakan-kebijakan personalia.

Ad. 5. Pelatihan Dan Pengembangan sumber duya manusia

Mengingat bahwa karyawan merupakan unsur penting dalam
perusahaan, serla adanya pandangan yang mengatakan bahwa investasi
dalam bidang sumber daya manusia merupakan pandangan yang sangal
tepat. Olch karena itu perlu dilakukan pelatihan dan pengembangan
karyawan secara terus menerus agar dapat bekerja dengan baik sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapai.

Manfaal yang dapat ﬁipara!ﬂh dengan program pelatihan dan
pengembangan antara lain |
a. Mcningkatkan kualitas dan kuantitas produktivitas kerja
b. Menciptakan loyalitas dan kerja sama yang lebih baik dan

menguniungkan
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c.  Memenuhi kebutuhan-kebutuhan perencanaan sumber daya
manusii
d.  Mengurangi jumlah dan biaya kecelakaan
c. Membantu  karyawan  dalam  meningkatkan dan
pengembangan pribadi mereka.
Ad. 6. Pemberian Kompensaxi

Sualu cara vyang dapal ditempuh oleh perusahaan dalam
meningkatkan prestasi karyawan adalah dengan menilai kompensasi.
Kompensasi adalah semua  bentuk kembalian finansial, jasa-jasa
berwujud, dan tunjangan-tunjangan yang diterima karyawan, sebagai
balas jasa untuk kerja mereka.

Apabila kompensasi diberikan secara benar, karyawan akan lebih
puns dan akan termotivasi bekerja lehih baik unluk mencapal lujuan
perusahaan, Kompensasi sangat penting bagi karyawan schagai individu,
sechab besamya nilai kompensasi mencerminkan nilai karya para
karyawan itu sendiri dan juga menentukan status dan martabat seseorang.
Program kompensasi penting bagi perusahaan, karena menggambarkan

usaha perusahaan mempertahankan tenaga kerjanya yang potensial.

Ad.7. Pemeliharaan Karyawan
Setiap perusahaan diharapkan memiliki program penyelamatan

kerja guna mengurangi kecclakaan kerja dan kondisi kerja yang tidak
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schal. Karyawan perlu secara lerus menerus diingatkan leniang
pentingnya kesclamatan kerja dan diinstruksikan tentang bagaimana
menghindari keccclakaan kerja. Hal-hal yang dapat dilakukan untuk
menginstruksikan keselamatan kerja antara lain ; menciptakan kondisi
kerja yang aman, menggunakan mesin-mesin discriai dengan  alat
penpaman dan melakukan kepiatan-kegiatan pencegahan kecelakaan

dengan mengendalikan prokick-prakick manusia yang tidak aman,

Ad 8. Hubungan Karyawan

Adanya kehilangan kontak langsung antara para karyawan dengan
pimpinan atau pemilik perusahaan, menyebabkan munculnya serikat
kerja untuk membantu para karyawan mempengaruhi kepulusan- -
kepulusan yang menyangkut pekerjaan mercka. Keberadaan serikat
pekerja merubah lingkungan kerja dan hubungan antara karyawan
dengan organisasi, terutama peranan manajer langsung dengan bagian

personalia

3.5.2. Audit Manajemen Atas Fm[g!:‘.f Personalia

Menurut Sondang 1. Siagian dalam buku “audit manajemen " (1997,
hal. 68), yang dimaksud dengan audit manajemen personalia adalah sebaga
berikut :

"Seluruh upaya penelitian yang dilakukan terhadap semua aaktivitas

maneajemen personalia untuk mencari, meramalkan, dan mengevaluasi
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Daaked fertengz sejenlt M DENEEmen namp memberikon dikungan
kepuda berbagai satuan kerja pelaksana tugas pokok perusahaan,
Dengan kata Juin, sampai sejawh muna  manafemen  personalio
berhaxil menyelenggarakan berbagai fungsinya yang akan memibniu
meningkatkan  efiviensi, efekiifitas dan  produktifitas  perusalioan

xevera keseluruhoan, ™

Audit yang dilakukan atas fungsi personalia merupakan evaluasi

terhadap kepiatan-kegialan personalia yang mencakup suatu departemen,

devisi, alau perusahaan sccara keseluruhan. Hasilnya akan memberikan

umpan balik tentang fungsi personalia bagi manajer dan departemen

personalia. Sccara singkat audit manajemen personalia adalah audit kualitas

secara menyeluruh atas kegiatan personalia dalam suatu depariemen atau

perusahaan.

Manfaal yang dapat diproleh dari suatu audit manajemen atas fungsi

personalia adalah sebagai berikut :

Mengidentifikasikan sumbangan-sumbangan departemen personalia
kepada organisasi.

Meningkatkan kesan professional terhadap departemen personalia
Mendorong tanggung jawab dan profesionalisme yang lebih besar
diantara para karyawan departemen personalia.

Menstimulasi keseragaman kebijakan-kebijakan dan praktek-praktek
personalia

Memperjelas tugas deparicmen personalia.
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6. Menemukan masalah-masalah personalia yang krilis

~

Mengurangi biaya sumber daya manusia melalui prosedur personalia

vang efckuf

8. Menyclesaikan keluban-keluhan lama dengan aturan-aluran

9, Meningkatkan kesediaan untuk menerima perubahan yang diperiukan
dalam departemen personalia,

10. Memberikan tinjauan terhadap sistem informasi  depariemen

personalia.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4_1.1 Scjarah Singhat Perusahaan

PT Sandhy Putra Makmur Cabang Kepulavan dengan lingkup kerja wilayah
Sulawesi, Denpasar, Ambon, Irian Jaya, berkedudukan di Makassar dan berlokasi di
JL AP, Pettarani No. 03 A, Perusahaan ini bergerak dalam bidang pelayanan jasa,
yang didirkan pada Talun 1989 berdasarkan Akte Perseroan Terbatas nomor : 35
tanggal 6 Januari 1989 dihadapan Notaris Tn. Rahmat Santoso, 51 di Jakarta. Akan
tetapi operasionalnya baru dijalankan pada awal Tabun 1992, bersamaan dengan
dibentuknya kanlor cabang, dengan Akte pendirian nomor : 11, 12, 13 dan 15 pada
langgal 6 Februari 1992 dihadapan Notaris Tien Lubis, 51 di Bandung,

Dimulai dari proyek usaha pada bulan Januari Tahun 1989 yang mengelola
jasa Cleaning Service dilingkungan gedung pusat PT Telkom dan gedung DIVLAT
PT, Telkom serla bidang usaha asrama, Seiring dengan proyek usala tersebutl pada
talun 1992 dibentuk PT Sandby Putrn Makmur cabang kepulauan uniuk memberikan
kontribusi kepada perusahaan dan meningkatkan kesejahieraan karyawan, dengan
perkembangan yang ada jasa Cleaning Service diarabkan pada Building Operational

MMainienance.
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T Sandhy Putra Makmur memprioritaskan pada lingkop bisnis :

Building mainienance, Pengoperasian  dan  perawatan gedung  sccara total

solution,

Juga teleckomunikasi, melipuli pekerjoan jasa pelayanan lelekomunikasi dan

penjualan kartu telepon wmem, (maknetik dan chip)

¢ Jaringan kabel, melipuli pekerjaan pembangunan jaringan kabel, jaringan -
primer dan sckunder, instalasi kabel gedung , perawalan jaringan, instalasi dan.

siglem lelekomunikasi. .

+  Sipil, meliputi pekerjaan desain interior [ exterior, pekerjaan konstruksi dan
bangunan,

s  Mechanical electrical, meliputi pekerjaan pemasangan jaringan dan perawalan
Adr Conditioner, Lilt dan Gen Sel

¢  Perdagangan umum, mebpuli pekerjaan jasa penyediaan alat sarana penunjang
jaringan  kabel,  komputer  dan perangkal  pemimjangnya,  ASCSONS
telekomunikasi,

& Securily / pengamanan, meliputi pekerjaan jasa lenaga pengamanai

¢  Apotik , merupakan jasa pelayanan obal on coll dan delivery

Dalam pengelolaan bidang usahanya T Sandhy Puira Makowr dituntut uniuk
dapat bekerja sccara professional dibidangnya, sesuai dengan motto perusahaan
“Komitmen  Dalam  Pelayanan™. PT  Sandhy Putra Makmur  dituntut  untuk

memberikan pelayanan terbak.
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4.1  Stuktur Organisasi

Strukiur ﬂrgﬂllisasi dapat didefinisikan sebagai mekanisme formal dengan
mana organisasi dikclola, yang meounjukan kerangka susunan perwwjudan pola
hubungin  diantara  fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi maupun Orang-orang
yang menunjukan kedudukan, tugas, wewenang dan tanggung jawab dalam suatu
organisasi. Strukiur ini mengandung unsur-unsur spesialisasi kerja, standarisasi,
koordinasi, sentralisasi atau desentralisasi dalam penentuan keputusan dan aluran
saluan kerja.

Struktur organisasi yang baik dapal menciptakan suasana kegja yang harmonis
dan tidok adanya kesimpangsivran atau fumpang tindih diantara job-job kKaryawan
agar perusahaan dapat mencapai efisiensi dan efeklilitas dalam pekerjaan. Struktur
organisasi ying lepat bagi suatu organisasi belum tentu tepat bagi perusahaan lain,
Pada strukiur organisasi yang mda kita dapat melihat dengan jelas batasan-batasan
tanggung jawab, wewenang dan lugas pokok masing-masing unit organizasi fersebul.
Dengan adannya struktur organisasi lebih  memudahkan manajemen  dalam
pengambilan kepulusan,

Sistem organisasi 1" Sandhy Putra Makmur Cabang Kepulavan dipimpin
oleh seorang Pimpinan Cabang yang Berada  dibawah  pengawasan Komisaris
Wilayah, Staff Ahli seria Internal Kontrol dalam hal penentuan kebijakan-kebijakan
perusahaan, serta beberapa bidang yang menjnlﬁnkan operasional perusahaan yang
terdiri dari bagian operasional, bagian sumber daya manusia (personalia), serta bagian

kenangan dan akuntansi ying secarn jelas dapat dilihat pada Gambar beriku
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4.3 Uraian Tugas Dan Tanggung Jawal

Tugas dan tlanggong jawab dari masing-masing bagian dalam  struktur
organisasi PT Sandhy Putra makmur diuraikan sebagai berikut ;

1. Komisaris Wilayah

Adapun tugas dan fungsi dari komisaris wilayah yaitu :

a, Mengawasi pimpinan cabang dalam segala aktivitas intern perusahaan

b. Memberikan saran dan ikut bertanggung jawab alas masalah peneniuan
kebyjaksanaan perusahaan

2. Pimpinan Cabang

Pimpinan cabang berlanggung jawab kepada komisaris wilayah, dimana
tugas pokok yailu  bersama-sama dengan komisaris wilayah menetapkan
kebijakan perusahaan dalam jangka panjang, jangka menengah, jangka pendek.
Pimpinan cabang membawahi bidang-bidang yany ada dalam lingkungan
perusahaan pada skala cabang kepulauan.

3. Internal Control

Internal control bertanggung jawab langsung kepada pimpinan cabang
denpan tugas dan fungsi sebagai berikut :
a. Memeriksa dan menganalisa laporan keuangan serla jalannya operasional
perusahaan,
b. Memeriksa dan menganalisa rasio jumlah Sumber Daya Manusia
c. Memberikan saran dan masukan kepada pimpinan perusahaan mengena

kebijakan-kebijakan yang akan diambil
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4. StafT Ahli

Merupakan badan penaschat dalam bidang yang mencakup keseluruhan
unit departemen, berkewajiban memberikan arahan dan bimbingan bila unit kerja
atau perusahaan secara keseluruhan, menghadapi masalah, seria meneclapkan

kebijakan-kebijakan perusahaan yang tidak bertentangan dengan tujuan

perusahaan.

5. Manager Operasional

Manajer Operasioanal bertanggung jawab kepada Pimpinan Cabang
terhadap seluruh bidang usaha inti maupun bidang usaha non inti,
dimana tugas dan fungsi manajer operasional adalah sebagai berikut :

* Membuat program kerja bidang usaha inti dan penunjang kepada masing-
masing jajaran dibawahnya secara berjenjang dari tingkat koordinator
sampai dengan tingkat pelaksana.

= Menyusun anggaran biaya dan melakukan pengendalian biaya operasional
bidang usaha inti dan bidang usaha non inti.

« Melakukan evaluasi terhadap pencapaian target

» Membuat sistim dan prosedur unit kerja

» Membuat perencanaan sirategis pelaksanaan teknis operasional unit kerja.

» Evaluasi terhadap perencanaan kerja yang disusun oleh koordinator dan
pelaksanaannya

Manajer operasional membawahi lingkup kerja yang meliputi :

2. Koordinator Pengembangan usaha Usaha
b. Staff Marketing

c. Koordinator Mon Bisnis Inti
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d. StalT Jaringan Kabel! Telepon Umum
e. Stalf Apotck

f. Staff Wartel / Aula

g Staff Perdagangan Umum

h. Stalf tenaga lepas harian dan securitiy

6. Pimpinan Perwakilan

Pimpinan Perwakilan menerima kuasa dari pimpinan cabang dan direktur
untuk mewakili, mengoperasikan dan mengadministrasikan segala kegiatan yang

ada pada Kantor Perwakilan.
7. Manajer Sumber Daya Manusia
Manajer Sumber Daya Manusia bertanggung jawab kepada pimpinan
cabang atas berbagai tugas yang antara lain :
* Menyelenggarakan pelatihan kepegawaian
»  Melakukon rekrutmen kepegawaian, scleluh mendopat persetujuan dar
pimpinan cabang
»  Megusulkan Promosi, Mutasi dan PHK karyawan
» Mengadakan inspeksi ke setiap lokasi kerja
» Percncanaan dan koordinasi kepegawaian atas kegiatan adminisirasi
kepocgawaian

= Menyusun anggaran belanja pegawai, pelatihan dan training
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a.  StafT Personalia

Staff personalia bertanpgung jawab kepada Manajer Sumber

Daya Manusia atas penyclenggaraan berbapgai kegiatan personalia,

vang antara lain menyelengparakan pelatihan-pelatihan kepegawaian,

rekrutmen kepegawaian setelah mendapat persetujuan dari Manajer

Sumber Daya Manusia dan melakukan administrasi mutasi dan PHE,

serla administrasi kepegawaian seperti kontrak kerja.

b. Stall Sckeriarial

Melakukan pendataan surat masuk dan keluar

Melakukan pembinaan bagi karyawan bermasalah

Menyusun kebijakan perusahaan untuk kesejahteraan karyawan
Menyusun daftar dan tiket untuk perjalanan dinas baik manajer

maupun  karyawan

¢, Stall Kescjahtreraan Karyawan

Bagian kesejahteraan keryawan menangani hal-hal Yang

berhubungn dengan kescjahteraan karyawan

Membuat rekapitulasi gaji

Membuat slip gaji setiap bulan

Menyusun anggaran belanja pegawai setiap bulannya

Mengadakan hubungan I:erl_ia dengan unit kerja eksternal mengeai
Asuransi Tenapga Kerja, serta  Depnaker dalam berbagai

kepentingan ketenagakerjaan
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d. Stall Logistik / RT

Stall  logistik yang ada, menpurus berbagai  kegiatan
permintaan pengadaan barang, baik untuk kepenlingan operasi

perusahaan maupun untuk konsumsi rumah tangga perusahaan,

8, Manager Keuangan Dan Akuntansi

Manajer Keuangan dan Akuntansi, bertanggung jawab terhadap kepada
pimpinan cabang, Wewenang dan tugas pokoknya adalah sebagai berikut ;

Menyusun anggaran tahunan perusahaan dan menganalisa laporan

keuangan

* Bertangpung  jawab atas pembukuan transaksi-transaksi  keuangan
perusahaan

* Menyusun laporan keuangan yang bersifat bulanan, triwulan, dan tahunan

* Menangani pengurusan pajak dan asuransi akliva

a.  Stall Pembukuan/ Akuntansi
Staff pembukuan bertanggung jawab kepada Manajer
Kcuangan dan Akuntansi, yang mempunyai lugas dan fungsi anlara
lain :
« Membuat laporan mingguan, bulanan triwulan dan tahunan
mengenai managemen cash serta realisasi anggaran perusahaan
» PBertanggung jawab alas atas pembukuan transaksi-transaksi

keuwangan perusahaan
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Menyusun perencanaan dan pengendalian cash flow
Koordinasi denpan unit-unit kerja yang lain dalam rangka

pencapaian target RKA dan anggaran

StalT Penagihaan

Bertanggung jawab kepada Manajer Keuangan dan Akuntansi

mengenai tugas-tugas yang antara lain :

Menghitung jumlah hutang per bidang usaha dan per pckerjaan
Mengitung jumlah piutang per bidang usaha dan per user
Membuat kwitansi tangthan

Mebawa/mengirim tagihan ke user

Mengadministrasikan hutang dan piutang

Mengontrol jangka waktu penerimaan piutang membuat laporan
saldo hutang dan piutang setiap bulan (sewaktu wakiu

diperiukan)

c. Stall Kasir

Berlanggung jawab kepada Manajer Keuangan dan Akuntansi

atas tugas-tugas yang antara lain :

Membukukan transaksi harian

Mengeluarkan uang kas atas perselujuan Manajer Keuangan dan
Akuntansi

Mencrima uang kas, mengadministrasikan scmua dokumen yang

dijadikan dasar keluar masuknya transaksi kas dan bank
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Membual dan memberikan laporan yang menyangknt saldo kas

dan bank setiap minggu alau sewakiu-waktu diperlukan
4.4. Keadaan Karyawan

PT Sandhy Putra Makmur cabang kepulauan sebagai salah satu perusahann
yang bergerak  dibidang  pelayanan  jasa, dalam  melaksanakan  aktivitsnya
membuluhkan tenaga kerja guna (ecapainya tujuan perusahaan. Tenaga kerja yang
terlibat dalam operasional perusnhaan terdiri dari Tenaga Kerja Tetap, Tenaga Kerja |
Tidak Tetap dan Tenaga Kega Berjangka Waktu . Sclain it bila dilihat dari latar
belakang pendidikan karyawan | tenaga kerja yang ada dalam perusahaan mulai dari
Sekolah Dasar sampai dengan Sarjana Secara kescluruhan pada tahun 2001 dapa

dilihat pada tabel benkut :

Tubel 1

Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja / Karyawan
T Sandhy Putea Makmur Tahun 200§

No | Tingkat Pendidikan | Jumiah Presentase (%)
1. | Sarjana 8 1.48%
2. | Diploma 3 0.55%
3, | SLTA 453 B3 HE%%
4. | SLTP 54 10%
5. | SD 22 4.07%
Juinlah 540 100%

Symber | PT Sandhy Putra Makmur (Bag : Personalio)
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Dalam perusahaan, status karyawan tidak hanya ditentukan dari masa kerja

yang (elah dijalani melainkan dipenganuhi juga oleh karyawan yang bersangkutan.

Status karyawan yang berlaku Pada PT Sandhy Putra Makmur adalah schagai berikut

I. Tenaga Kerja Telap, adalah karyawan yang diangkat oleh Dircksi setelah  yang

bersangkutan lulus masa Orientasi / percobaan

Karyawan Tidak Tetap, adalah mercka yang berdasarkan surat keputusan

Direksi  diangkat menjadi  calon  karyawan  yang  wajib  mengikoti  /
menyelesaikan masa orientasi sclama 3 (tiga) bulan guna dipersiapkan menjadi
karyawan tetap apabila dibutuhkan dan memenubi persyaratan yang ditentukan
serta kemampuan perusahaan mengijinkan.

3, Tenagn Kerjn Berjangka Wakiu, adalah mercka yang bekerjn pada perusabaan
berdasarkan pecjanjion kega untuk / dalam waktu tctentu dan tunduk kepada
perjanjian kerja yang dibuat antara perisahaan dengan karyawan bersangkutan.

Untuk lehih jelasnya dapat dilihal pada tabel berikut




4.5

42

Tabel 2

. Status Tenaga Kerja
PT Sandhy Putra Makmur Tahun 2001

Mo Status Jumlah| Presentase
¥ Tenapa Kerja Tetap 26 4 81%
2. | Tenapa Kerja L I3 241%
3. | Tenaga Kerja Berjangka Wakiu 501 92.78%
Jumlah 540 100%%

Sumber : PT Sandhy Putra Makmur (Bag ; Pessonnlin)

Prosedur Peperimaan Karyawan

Prosedur penerimaan karyawan pada PT Sandhy Putra Makmur dilaksanakan

sestad dengan perencanaan kebutuban tenaga kerja yang diperlukan oleh bidang yang

membutuhkan dengan membuat Proposal / usulan kebutuban karyawan dan beban

kerja disertai dengan justilikasi sebagai berikul

b.

=

f.

Latar belakang / dasar pemikiran kebutuhan tenagn ke
Fungsi dan tugas yang akan diberikan

Tingkat / klasifikasi pegawai yang dibutubkan

Jumlah pegawai yang dibutubkan

Jadwal waktu kebutuhan tenaga kerja

Rencana penempalan

4 Perkiraan biaya yang akan dibutulikan dalam rangka penerimaan karyawan

Proposal / mlz.ul:m kehutuhan karyawan sudah harus disampaikan kekanlor

pusal paling lambat dua bulan schelum jadwal perekmutan dipenuhi
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Setelah mendapat otorispsi dani pihak pimpinan perusabinan dalam proscs

erekrutan diadakan, yang meliputi ; publikasi lowongan, pendafaran / penerimaan

sral lamaran kerja, seleksi administrasi dan peinaiggilan scleksi etk ‘dindakai

erbagal test yang berhubungan dengan apa yang dibutuhkan perusahaan. Jika calon
aryawan diterima maka bagian personalin akan menjelaskan mengenai hak dan

ewajiban karyawan lerhadap perusahaan dan selanjutnya ditempatkan pada bagian

ang membutubkan,

Prosedur penerimaan karyawan PT Sandhy Putra Makmue dapat dilihat pada

ambar 2 berikat i

(rambyaar 2

Prosedur penerimann karyawan
I"I" Sandhy Putra Makmur

Permintsan T, Kerga (Olch ) Bagion > Persetuuan
mﬁ.ﬂlﬂﬁ H{.mtl-l:':hﬂll:m 5.00.M / I'ersonalin Pinapinan Cobong

Test " Soleksi |#4— Penenimaan Karyawan 'Q-I

[ impi Penempaian
Persetujuan Pimpinan
Cabang Karyawan

—

Personalia)

&yriber : PT Sandhy Putra Makmur (Bag :
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P leksi
roscs scleksi merupakan salah saty bagian yang sangat penting untuk
mengetahui - kemampuan dan  potensi calon karyawan, Adapun seleksi yang

dilaksanakan perusahaan adalal -
= Sctiap calon  karyawan wajib  mengikuti - seleksi karyawan yang lelah

ditetapkan.

Calon karyawan yang telah diterima wajib mengikuli masa oricniasi /

percobaan yang berlaku diperusahaan selama 3 (tiga) bulan, dan selama masa

orientasi karyawan berstatus schagai karyawan bulanan,

* Sclama masa orientasi / percobaan, karyawan diberikan kesempatan urtuk
belajar dan mengenal pekerjaan yang akan dilakukan serta dilakukan peni'aian
untuk penentuan diterima atau tidak diterimanya sebagai karyawan.

* Pengangkatan sebapai karyawan tetap sudah harus dilaksanakan paling lambat
3 (tiga) bulan setelah yang bersangkutan dinyatakan lulus masa orientasi
/percobaan sesuai dengan formasi dan rencana kebutuhan perusahaan,

» Perusahaan berhak memberhentikan calon karyawan yang sedang menjalani
masa orientasi apa bila dianggap tidak memenuhi syarat.

» Khusus bagi penerimaan karyawan berjangka waktu lidak ada masa orientasi
/ percobaan, apa bila yang bersangkutan dinilai mampu, maka perusahaan

paling lambat 7 (tujuh) hari sejak hari

sudah harus membuat kontrak kerja

pertama karyawan masuk kerja.




lempunyai ketentuan
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karyawan  PT Sandhy  Putra  Makmur,

-ketenluan pencmpatan karyawan sebagai berikut

Untuk karyawan bary

a,
by,
.

d.

Memliki keterampilan pada bidang-bidang pekerjaan yang dikelendaki
Mengajukan sural lamaran

Mengikuti lest

Mengikuti masa orieninsi,

Untuk karyawan lama, pentuan pencmpatan karyawan dilaksanakan atas

kebijakan perusahaan yang herupa ;

i,

h.

Mrterxi karyawean

pelaksanaan mutasi didasarkan pada perencanaan mulasi dan penilaian
prestasi kerja karyawan., Perusahaan berhak memutasikan karyawan
sesuai dengnn kebutuhan perusabann dengan maksud antara lain ;
=  Menempatkan  karyawan  yang lepal sesual dengan  kebuluhan
perusahaan guna mencapai sasaran yang telah ditetapkan
= Membina karir karyawan sesui dengan prestasi kerja
= Meningkalkan gairah kerja karyawan dan perusahaan
Promesi
Yaitu kenaikan jabatan bagi karyawan yang dinilas memenl

syaral menduduki jabatan yang ditentukan perusahaan berdasarkan

penilaian presiasi kerja kanyawar.




AUDIT MANAJEMEN ATAS FUNGSI PERSONALIA

PADA PT SANDIIY PUTRA MAKMUR

5.1 Survey Pendahuluan

survey pendabuluan dimaksudkan untuk mengumpulkan inlormasi ieniang
latar belakang dan informasi wmum mengenai organisasi dan kegiatan personalia
I*T Sandhy Putra Makmur Cabang Kepulauan di Makasaar.,

Pada tahap ini penulis mempelajari dan memahami tentang kegiatan-
kegiatan yang ada dalam perusahaan dalam rangka melaksanakan aktivitas
pperasional khususnya bapian personalia menpenai rekrulmen karyawan,

Setelah mengadakan survey petclahuluan pada perusahaan diperoleh data-
data yang menunjukan balwa :

» rckrutmen lenaga kerja tidak dilaksanakan berdasarkan keteniuan dan
prosedur yang telah ditelapkan oleh perusahaan. perckrutan tenaga Kerja
yang ada cederung bersilal dadakan, sclama mi perusahaan melakukan
rekrutmen  hanya berdasarkan permintaan tenaga kerja dari unit  yang
membutubkan tanpa memperhatikan perencanaan sumber daya manusia
yang ditetapkan. Hal ini menyebabkan adanya tenaga kerja yang dirckrut
tidak sesuai dengan juamiah dan kualitas lcnaga kerja yang dibutubkan,

mengurang tlingkat clisicnsi kerja karyawan,

sclanjuinya dapat

b Perusahaan belum melakukan prosedur rekrutmen sesuai dengan prosedur

yang ditelapkan, lerutaina prosedur seleksi dan fest tenaga kerja yang

A0
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hanya berdasarkan sistim kekeluargaan, Artinya bila tersedia lowongan

kerja di perusahaan, informnsi lentang adanya lowongan tersebut tidak di

seharluaskan melalui media schingun hanya diketahui olch pihak kelwarga
atau kenalan karyawan yang telah bekerja pada perusahaan. Kadang kala
karyawan yang diterima tanpa melalui proses seleksi dan test yang
memadai. Hal ini memberikan kesan bahwa bagian personalia belum aktil
dalam melaksanakan fungsinya dalam  kailannya dengan pengelolaan
sumber daya manusia di perusahaan. -
Penempatan karyawan belum sesuai denpgan kelentvan-kelentuan  yang
ditetapkan perusubaan hal mi bisa dilihal pada strukiur orgamisasi dengan
adanya  karyawan yang memegang  jabatan  rangkap, yang dapai
mengakibatkan penumpukan pekerjaan dimana pekegaan yang dibebankan
fidak bisa disclesaikan sesuai dengan wakiu yang telah ditetapkan, seria
adanya kemungkinan timbulnya penyimpangan-penyimpangan yang lidak
diharapkan.

Perusahaan lidak menerapkan sistim penilaian presiasi yang objektil’ dan
memadai. Hal ini menyebabkan kurangnya motivasi karyawan untuk
berprestasi dalam melakukan pekerjaan dan tugas yang dibebankan, yang
sebaiknya [;Ii.'l’tll-.‘-':ﬂnl'rln melakukan penilaian prestasi dengan serangkaian
kriteria penilaian yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan agar supaya

para karyawan ferpaci unink berprestasi dalam melaksanakan tugas dan

fangpungawal - yang sccara  langsung  akan mempengarubi - presiasi

perusahaan secara keselurnhan,




48

# Perusahaan ¢
cenderung  menggumakan melode rekrutmen dari dalam

sehel .
nm |'|H:FG!':T'|.“ lary luar I:I-l..'l'l_mﬂh;g““_ Padalal mlﬂlikll}m yany {Iilﬂk“kﬂ"

adalah m ' .
crekrul dan luar dan dari dalam sccara seimbang., untuk

menetapkan tenaga kerja yang memiliki pengelahuan yang memadai

fentang  perusabaan dan yang memiliki keahlinn dan kﬂli'ﬂl]]]}“ﬂl] yang

dapat dikembangkan perusahaan dimasa yang akan datang,
-~ Jumiah tenaga kerja pada bagian personalia dianggab hdak efekiil’ menurul
analisa rasio yang dilakukan, Analisa digunakan untuk melihat efckiifitas

Jumlah karyawan dalam perusahaan seperti dililiat pada tabel berikul -

Jumlah Karyawan Personalia
Jumlah Seluruh Karyawan Perusahaan

Efcktifitas jumlah karyawan =

Tahel 3

Perbandingan Jumlah Karyawan Personalia Dengan
Seluruh Karyawan PT Sandhy Putra Makmur Cabang Kepulauan
Tahun 1999-2001

= Jumlah seluruh Jumliah karyswan Presentase
Fahun karyawan personalia
- = 3 0,83 %
55 515 4 0,77%
o s 4 0,74%

Sumber : PT Sandhy Pulra Makmur ([iag ; Personalia)
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B - '
erdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap tahun perusahaan

melakukan penambahan lenaga kerja tetapi tidak dibarengi dengan perubahan,
penambahan jumlah karyawan personalia yang berimbang dan memadai. Dengan
kata lain, perlambahan jumlak karyawan tidak berpengaruh pada bagian personalia
hal ini terlihat dengan adanya penurunan presentase perbandingan antara jumlah
karyawan personalia dengan jumlah seluruh karyawan. Berdasarkan kesdaan
terscbut diharapkan perusahaan dapat memperhatikan dan mempertimbangkan
penambahan karyawan pada bagian personalia. Mengingat tugas yang dicmban
oleh bagian personalia yang semakin kompleks sejalan dengan berkembangannya
perusahaan, Oleh karena itu dibutuhkan karyawan personalia yang handal baik
dari segi jumlah maupun kualitasnya agar kegiatan personalia dapat berjalan
lancar,

Selanjutnya penulis melakukan wawancara baik secara langsung maupun
dengan menggunakan kuisioner (lihat lampiran). Dari jnwu:han-jawahan yang
diberikan oleh berbagai pihak tersebut, maka penulis menemukan beberapa
masalah pukﬂicl yang dihadapi oleh perusahaan khususnya bagian personalia yang
antara lain, prosedur rekrutmen belum scsuai dengan prosedur yang ditetapkan
terutama prosedur seleksi dan lesl karyawan baru. Perusahaan belum
melaksanakan rekrutmen berdasarkan perencanaan tenaga kerja dan belum ada
n dan pengembangan yang memadai schingga bagian personalia

program pelatiha

k mampu memahami  dan melakukannya pada karyawan yang
urang |

1 i nai kebijakan dan prosedur personalia
mengakibatkan kurangnya informasi menge i

dikeiahui ra tepat oleh karyawan, seria sistim penilaian prestasi
yang diketahui scca
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karyawan n i ; :
y Yang memadai yang bisa dijadikan dasar oleh perusahaan untuk

mencnlukan pe

alas disertai dengan

Rempatan dan promes; karyawan |

Berdasa i '
rkan berbagai temuan yang diperoleh pada survei pendahuluar di

hasil wawancara dan Jawaban kuisioner, maka dapal

ditetapkan tujuan audit scmentara sebagai berikui :

o

X

Bagian personalia belum memiliki siaff yang benar-benar memenuhi syarat

untuk melaksanakan langpung jawab yang diberikan

Belum adanya publikasi tertulis mengenai kebijakan dan prosedur personalia
bagi seluruh karyawan perusahaan

Perusahaan lidak memperhatikan perumusan perencanaan tenaga kerja yang
jelas menguraikan tentang penggantian dan penambahan tenaga kerja

Adanya perckrutan mendadak yang dikarenakan perusahaan tidak
memperhitungkan dengan baik kebutuhan tenaga kerja dimasa datang
Perusahaan helum memiliki program penilaian prestasi karyawan yang
memadai yang dapat digunakan scbagai dasar penentuan karier karyawan
Tidak adanya formulir penilaian prestasi yang berbeda untuk pejabat
eksekutif dan karyawan biasa

Penilaian prestasi kerja yang ada seclama ini tidak mengarah pada
kemungkinan promosi bagi para karyawan

Belum jelasnya mengenai apa yang mendasari adanya promosi yang selama

di ialankan perusahaan aniara apa yang mereka serahkan kepada perusahaan
1ja

' tu yang lelah ditetapkan
i enuhi sualu pola terien
atay presltasinya mem

perusahaan




]

al

Belum adanya ; ot
Ya suatu program pelatihan yang diselenggarakan perusahaan iz

minimal saty lahun  sekal

dengan tujuan memberi petunjuk cara
meningkatkan prestasi karyawan |

Tidak adanya pengecekan mengenai sejauh mana instruksi yang layak dan

diberikan kepada karyawan agar mercka dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik

Belum adanya suatu kebijakan yang seragam dan konsislen mengenai sangsi

atas penyclewengan karyawan

Pelimpahan tanggungjawab mengenai kondisi kerja yang sah dan layak
belum jelas pelimpahannya

Tidak adanya usaha serius dari pihak perusahaan untuk mengetahui lebih jauh
mengenai kemampuan, keinginan dan tujuan-tujuan pribadi karyawan.

Tidak adan}ral dorongan dari pihak perusahaan untuk para karyawan dalam hal
memberikan saran-saran guna pa:ningl.kamn prestasi karyawan. Kalaupun ada
saran dari karyawan, saran-saran lersebut belum mendapat perhatian yang

layak, serta hasilnya tidak diberitahukan kepada sipemberisaran

.._-_

-
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Review dan Pengujinn Sistim Pengendalinn Mannjemen

Berdasark:
4l survey pendahuluan yang lelah dilakukan diperoleh informasi

nai data-d
Be ala dan lemuan-temuan yang selanjutnya akan dilakukan review

pengupan sistim pengendalinn manajemen, Aspek-aspek kegiatan personalia

2 akan direview dan diuji sistem pengendaliannya adalah sebagai beriku :

Pelaksanaan  kegintan-kegiatan personalia utamanya kegiatan rekrutinen,

scleksi, lest, penilaian presiasi karyawan dan pencmpatan karyawan, agar

diketahui  bagaimana  kegiatan-kegiatan tersebut ditangani  oleh  bagian
personalia,
Dokumen-dokumen yang digunakan olch bagian personalia seperti Struktur
Crganmisasi, Job Desription, prosedur pencrimaan lenaga kerja, prosedur
penilaian prestasi dan penempatan karyawan yang telah ditetapkan oleh
perusahaan  agar  diketabui bagaimana - penggunaan dokumen-dokumen
tersebud,

Untuk lebih jelasnya, berikut ini penulis akan memaparkan hasil review

1 pengujian sistem pengendalian manajemen yang dilaksanakan dan dapat

hat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4

Hasil Review Dan Pengujian

Sistem Pengendalian Manajemen

Atas Fungsi Personalia I"I'Eamlh}r Putra Makmur

uatan-kekuatan pengendalian manajemen

erdapat strukiur organisasi yang sudal dianggap efckiil oleh perusahaan sera

gas wewenang  dilaksanakan berdasarkan Struktur Organisasi dan Job
igsciplion

:mahan-kelemahan sistem pengendalian intern

emahan-kelemahan Kesalahan  yang  dapai Pengujian  yang  dapal

terjadh dilakukan
bagan pcrsmmlﬂ'i?l_ # Terjadiya  inelisiensi | ¢ Melakokan penclaahan
welum memiliki stall | dalam melaksanakan | terhadap kegiatan
rang hcna.r-l.H:nHr (ugas personalia perusahaan.

nemenuli synrl

miuk  melaksanakan

anggungjawab - yang

liberikan

Belum adanya | # Timbulnya pertanyaan | ¢ Melakukan penelaahan
publiknsi teriulis tentang kehijakan- | terhadap kegiatan
mengenai  kebijakan | keb jjakan dan |  personalia perusahaan

dan prosedur prosedur personalia

personalia bagi

selurub karyawan

perusahaan

p——
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Perusahaan belum | & oo
memperhatikan ol :::::.'imjnltid“k il it
rolch y :

perumusan kerja  bary lﬂ::s: :::::1:1 ruks-‘::lwmrllﬂ
F‘”"r"“m““““ lenaga memiliki  kemampuan e
kerja  yang  jelas dan  keahlian yang
menguraikan  lentang | hary guna
penggantian dan | perkembangan
penambahan  tenaga | perusahaan djmﬁ
kerja datang,
Adanya  perckrutan | + Tidak scsuainya antara | ¢ Melakukan penclaahan
mendadak yang | lenaga kerja yang| terhadap kegiatan |
dikarenakan direkrut dengan wunil | rekrutmen perusahaan
perusahaan tidak |  kerja. :
memperhatikan
kebutuhan fenaga
kerja dimasa datang

¥ Perusahaan belum | ¢ Kurangnya motivasi | + Melakukan penelaahan
memiliki program karyawan untuk | pada sistim penilaian
penilaian  prestasi | berprestasi poesEat Eanpovin
karyawan yang | ¢ Timbulnya kesulitan

memadai, yang dapat
digunakan sebagai
dasar penentuan karier

karyawan

dalam menilai hasil

kerja karyawan

¢ Tidak adanya formulir
penilaian prestasi yang
berbeda untuk pejabat
eksekutif dan

karyawan bim__—-—-l"'_'”

+ Timbulnya perianyaan
dikalangan karyawan
mengenai penilaian

prestasi kena

# Melakukan penclaahan
pada sistim penilaian

prestasi karyawan




e

prestasi
aryawan vyang adg

selama tidak

pada

Pemlalan

ini
mengarah

kemungkinan promosi

—
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* Timbulnya Perlanyaan
bagi parg karyawan

|T|EI'I:H5.:I'IE.II ﬂ'pa }Iang
dijadikan dasar oleh

+ Melakukan penelaahan
pada sistim penilaian

prestasi karyawan

rerusahaan dalam

bagi para karyawan penentuan  promosi
karyawan

Belum Jelasnya | » Timhulnya pertanyaan |  Menelash  mengenai
mengenai - apa yang mengenai  dasar dan | sistim penilaian
mendasari adanya | proses penilaian | prestasi dan
promosi yang sclama prestasi karyawan |  pengembangan
ini dijalankan yang dijadikan dasar | perusahaan
perusahaan antara apa pelaksanaan promosi
yang mercka serahkan
kepada  perusahaan
atau prestasinya
memenuhi suatu pola
lericniu  yang  tclah
ditetapkan perusahaan
+ Perusahaan belum | ¢ Kurangnya —wawasan | ¢ Pmlﬁlﬂﬂhﬂ" terhadap
menyelenggarakan karyawan ~ mengenai | Sistim pengembangan

suatu program
pelatihan yang
diselenggarakan

perusahaan  minimal

setahun sekali dengan

S

bidang pﬂl{m'jﬂﬁn yang
ditugaskan

perusahaan




—ry

Juan memberi T
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iwasan  bagi  para
ryawan mengenai
dang pekerjaan yang
la seria cara

cningkatkan prestasi

iryawan

—

erusahaan belum | « Sulitnya  mengetahui

iclakukukan dengan pasti mengena
engecckan mengenai | sejauh mana karyawan

zjauhmana  instruksi tersehut dapat

ang  layak, yang| melakukan tugasnya
iberikan kepada sesual denpan intruksi
aryawan agar mereka yang diberikan

lapalt  melaksanakan

ugas dengan baik

# Melakukan penelaahan
terhadap sistim
pengembangan

perusahaan

jelum adanya suatu | ¢ Adanya kesimpang

+ Melakukan penclaahan

ichijakan yang | siuran pelaksasaan | terhadap peraturan |
icragam dan konsisten kebijakan perusahaan | perusahaan
nengenai sangsi alas | mengenai pemberian
senyelewengan sanps alas
karyawan penyclewengan

karyawan
Belum jelasnya | ¢ Tidak jelasnya | #
pelimpahan Perlangeungjawaban .
tanggungjawab yang jelas mengenal
mengenai kondisi hasil  kerja  Y8nE
kerja yang sah dan diselesaikan oleh pard




e
ik adanya  usahg

us  dari pihak

.
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tidak | # Melakukan penelaghan

mengetahuyj
1sahaan untuk jela: " m::f:; t‘:‘ﬂﬂﬂi R
getahui lebih jauh kemampuan dan Eﬂ E"’:‘:“E““
1genai motivasi karyawan .
ampuan, yang bekerja
ginan dan tujuan- | diperusahaan
ian pribadi
yawan
lak . adanya | # para karyawan yang

ongan dari pihak
usahaan unfuk para
yawan dalam hal
:mberikan saran-
an guna
ningkatkan prestasi

ryawan

ada tidak termotivasi
unluk berinovasi dan

pelaksanaan tugas dan
tanpgungjawab  yang
diberikan

+ melakukan penclaahan
terhadap sislim

pengembangan
karyawan

Berdasarkan hasil review dan pengujian sistim pengendalian manajemen

. tujuan audit semen

tara yang ditetapkan pada survey pendahuluan kemudian

ibangkan menjadi tujuan audit tetap sebagai berikut

Aemeriksa dan menelaah pelaksanaan

yerusahaan

Vienelaah prosedur

dan metode rekrutmen teruta

est dan penempatan karyawan

kegiatan rekrutmen tenaga kerja

ma pada kegiatan seleksi,

B

-
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nclaah prosedur penilai
penilaian prestasi dan prosedur penpembangan k
nian '.IFFHW-H“

iy dilaksanakan olch perusahaan

Audit Terperinei

Berdasarkan dat .
a-data dan temuan-temuan yang diperoleh pada dua tahap
nnva. Ber i
ya. Berikutnya yang dilakukan adalah audit terperinei, de
i, ngan
arkan pada tuj i
pada lujuan audil tetap dan menclaah kepiatan personalia yang ::l'i.dug:l.

babkan incfisiensi dan inefektifitas fungsi personalia. Kegiatar-kegiatan

ut adalah :

legiatan rekrutmen tenaga kerja tidak berdasarkan pada perencanaan sumber
jaya manusia yang telah ditetapkan tetapi berdasarkan pada unit yang
membutuhkan, perusahaan seringkali melaksanakan kegiatan rekrutmen lanpa
memperhatikan perencanaan lenaga kerja. Apabila kegiatan rekrutmen
dilakukan berdasarkan perencanaan yang baik akan memberikan petunjuk
tentang adanya lowongan, serta adanya gambaran bagaimana sifatnya yang

akan diisi melalui promosi dari dalam maupun direkrut dari luar perusahaan

baik dari segi jumlah maupun kualitasnya.

Menelaah prosedur rekrutmen pﬁmsﬁhaan yang tidak maksimal sesuai dengan

prosedur yang ielah ditetapkan terutama pada saat adanya perekrutan secam

mendadak
mMenelaah dan menilai pelaksanaan prosedur rekrutmen karyawat prcsEai |

; dur seleksi dan test : l
dur seleks! dan e 1

gt karyawan, prose

{erutama se
B discbabkan |

i i E G 1‘! l iﬁi

/
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F = hak

van perusahaan a
lau dengan kata lain hanya bersifat kek
ekeluargaan,

:EEI. mecn chahknn ka awa

Y ry N yang direkrut tersebut belum tenlu sesuai
| o | | ¥ LA H T
n krilena lenaga kcqa yang dibutuhkan perusahaan

lai sumber rekrutmen yang digunakan

ber rek

rutmen  yang sclama ini digunakan perusahaan cenderung
ppunakan sumber rekrutmen dari dalam perusahaan atau dengan kata lain
ggunakan kebijakan premosi dari dalam. Kebijakan ini dapat
puntungkan  sebab karyawan yang ada merasa bahwa kemampuan
reka dihargai, dan mercka akhimya termolivasi untuk lebih meningkatkan

stasi kerja. Serta biaya yang dikeluarkan untuk perekrutan karyawan lebih

rah  dibandingkan jika perusahaan merekrut  karyawan dari luar

rusahaan, Karyawan Yang direkrut dari dalam perusahaan juga telah

emiliki gambaran lentang kegiatan perusahaan yang akan dilaksanakan.

yerusahaan, informasi mengenai adanya lowongsn

an jika dirckrul dari luar |
erja tersebut tidak disebarluaskan melalui media, melaikan hanya

sehingea pelamar yani tersedia terbatas

liin formasikan dari mulut kemulut

keluarga karyawan yang sudah bekerja pada

janya pada kenalan alau
perusahaan atau masyarakat yang ada disekitar lokasi perusahaan. ABar
promosi ini efckiif

am atau kebijaksanaan

rekrutmen dari dal
yang paik dan catald

nilaian prestasi

pelaksanaan
n-catatan
perlu didukung oleh P&

personalia yang lengkap-

Tag



jukan peker]
pekenjaan yang tertunda dikarenakan keterbat
erbatasan karyawan

it dan juga rentan
l-r:rhadap pe
nyelewenpan
—pcn}'E'E“'ﬁnﬂn“ }ran !
g tidak

ikan

thaan belum memiliki suatu prosedur penilaian prestasi kerja yang
icdai ;,rung dapat dijadikan dasar untuk menentukan prestasi kerja
wan, serta timbulnya pertanyaan diantara para karyawan mengenal
n penilaian prestasi kerja tersebut.

cahaan belum menjalankan suatu program pelatiban yang memadal guna

;iembangan karyawan secara berkala guna memberikan wawasan bagi

;awan mengenai bidang pekerjaan yang mercka tekuni

ikemukakan terdahulu dapat disimpulkan behwa

Yari semua uraian yang d
pola kerja sccard lebih

nersonalia perlu memperbaiki dan meningkatkan

us mengupayakan sistemm dan prosedur

enyeluruh. Perusahaan har
nempatan karyawan yang i

an m
clas, meliputi seleksi

nen, seleksi, test dan pe
yang gesual dengan kriteria yang dituntut oleh suatu
keahlian dan kecakapan

karyawan potensial

aan tertentu agar diperoleh karyawan yang memiliki
gan untutan ugas dan tanggung jawab yang

dibutuhkan sesual den

bannya.
teq kebutuhan enaga kerja untuk



- atau fungsi yang membutuhkan harus dilakukan dengan baik

erimaan lenaga kerja tidak bersifal informal,

k lebih jelasnya, berikut ini penulis meringkas hasil audit atas fungsi

crusahaan seperti yang ada pada tabel berikut -
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Masil Audit Manajemen Atas Fungsi Personalia
PT Sandhy Putra Makmur Cabang Kepulauan

Kondisi Kriteria Rekomendasi __I
+ Perusahaan # Rekrutmen harus | ¢+ Sebaiknya perusahaan
melaksanakan berdasarkan melakukan  rekrutmen
rekrutmen hanya | percncanaan  lenaga sesuai dengan
berdasarkan kerja yang menjclaskan | perencanaan tenaga
permintaan unit yang | lentang kebutuhan | kega  yang  tclah
membutuhan (bersifat | tenaga kerja perusahaan ditetapkan agar jumlah
dadakan) dan tidak dan kualitas icnaga
memperhatikan kerja  yang  dirckrut
percncanaan  sumber betul-betul sesual
daya manusia Yang dengan kebutukan
ditctapkan perusahaan  dan  dapal
dihindari  penenmaan
fenaga kerja  sccara

mendodak
# Perusahaan + HRekrutmen tenaga Proscdur n:k.rul.mcn
melaksanakan kerja harus yang tclah ditctapkan
rekrutmen tidak dilaksanakan dengan oleh perusahaan
sosual dengan prosedur yang telah scharusnya  menjadi

prosedur yang telah
ditetapkan, tcrulama
pada saat melakukan
rekrutmen SeCara

mendadak

ditetapkan

perusahaan.

acuan dan pedoman
dalam melaksanakan

kegiatan rekrutmen




63

¢ Peorusahaan dalam | # Tenaga kerja yang | ¢ Perusahaan scharusnyd
menerima  lenaga diterima uniuk menyeleksi dan
kerja baru kadang bekerja di perusahaan melakukan tesl
tidak diseleksi dan harus melalui proscs terhadap semud

ditest SECAra
memadai, cenderung
bersifat

kekeluargaan,
schingga lenaga
kerja yang direkrut
tidak sesuai dengan
kriteria tenaga kerja

yang dibutuhkan.

seleksi dan ditest agar
supaya
diperoleh
kerja  yang
uniuk lowongan yang

dapat
lenaga

cocok

ada.

karyawan yang akan
diterima bekerja pada
perusahaan denpgan
kata lain, perusahaan
harus menghindari
ponerimaan  lenagd
kerja berdasarkan

gistim kekeluargaan.

¢ Terdapatnya

T

Perusahaan lebih

cenderung
melakukan
rekrutmen dari
dalam  perusahaan

atau Promosi dari

dalam perusahaan

Metode  rekrutmen
terbuka dan tertutup
haruslah objektif dan

seimbang

Perusahaan schun'mnya
melakukan penyebaraf
informasi secara luas
pada  saat akan
melakukan perekrutan
schingga dapat lebih
leluasa dalam memilih
tenaga kerja sesual
dengan kebutuhan

karyawan yang
memiliki jabatan

rangkap

+ Karyawan

tersebut
harus  ditempatkan

pada pekerjaan yang

+ Perusahaan scbaik nyaF

menerapkan prosedur
Job Description yang

sesuai dengan benar agar tugas yang
keahlian yang dikerjakan SEorang
dimilikinya karyawan dapat |
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yang memadai

perusahaan
berkala

SeCara

yang

diselesikan dengan
iepat  waklu, seria
perusahaan dapat
tergindar dari
penyimpangan - Yang
tidak semestinya

terjadi
¢ Perusahaan  belum | ¢  Penilaan prestasi Perusahaan schaitknya
melaksanakan harus dilakukan oleh melakukan  penilaian
program * penilaian perusahaan  dengan prestasi SCCara
prestasi SCCATA serangkaian kriteria memadai yang
objekul dan penilaian yang sesul didukung dengan
memadai dengan  kebutuhan catatan-calalan  yang
perusahaan dan akurat yang dijadikan
dilakukan  terhadap pegangan agar
semua tingkatan perusghaan  memiliki
karyawan. dasar untuk menilal
prestasi setiap
karyawan dan
karyawan yang ada
merasa adanya
kepedulian perusahaan
atas  hasil  kerja

mereka.
e Perusahaan belum | ¢ Program pelatihan Hendaknya perusahaan
menjalankan  sualu karyawan seharusnya melakukan suatu
program pelatihan diselenggarakan program pelatihan

yang memadai secara

berkala (per tahun atau
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mencakup  seluruh per semesier ) dEnguﬁ
kelas karyawan tujuan agar karyawan

yang ada memiliki

wawasan yang lebih

haik mengenai bidang
pekerjaan yang mereka

tekuni

54 Penyusunan Laporan Audit .

Tahap akhir yang harus dilokukan dalam proses audil ini adalah
penyusunan laporan audit manajemen atas fungsi personalia. Berbeda dengan
laporan hasil audit keuangan yang memiliki suatu bentuk standar pelapuran,
Laporan audil manajemen sampai saal ini belum mempunyai suaty keseragaman
bentuk yang diterima, akan tetapi pada umumnya laporan audit manajemen harus
mengandung unsur-unsur sehagai berikut

¢ Informasi Umum Dan Latar Belakang Perusahaan
¢  Tujuan Audit
+ Ruang Lingkup Audit
+ Rekomendasi
Laporan audit manajemen atas fungsi personalia pada PT Sandhy Putra

Makmur Cabang Kepulauan dapat dilihat pada lampiran.




6.1

6.2.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dart pembahasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ;

Rekrutmen, seleksi dan penerimaan karyawan yang dilaksanakan
perusahaan belum sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan
perusahaan

Dalam proses perekrutan karyawan, perusahaan tidak berdasarkan pada
perencanan  sumber duyn manusia seria  perusahaan  cenderung
mengpunakan sumber rekrutmen dari dalam perusahaan sebelum
merckrut dari luar perusahaan,

Belum adanya program pelatihan yang disclenggarakan perusahaan
guna pengembangan dan peningkatan prestasi kayawan

Adanya jabatan rangkap yang dipegang oleh seorang karyawan

Penilaian prestasi karyawan belum dilaksanakan secara objektif dan

menyeluruh pada semua tingkatan karyawan

Saran-Saran

Perusahaan sebaiknya dalam melaksanakan rekrutmen, seleksi, test dan

penempatan karyawan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan

sahaan schingga karyawan yang dirckrut sesuai dengan jumlah dan
peru

kualitas karyawan yang dibutuhkan perusahaan.

14



2. Dalam  merckug
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ka rus
YAWAN  perusahaann  hargg berdasarkan  pada
perencanaan sumber daya

manusia untuk menghindari rekrutmen
secara ' .
mendadak dan informal, serta menggunakan sumber rekrutmen

dari dalam maupun dari luar perusahaan sccara scimbang agar dapat

dengan leluasa memilik karyawan yang sesuai dengan kebutuhan

perusahaan,

Perusahaan hendaknya  menyelenggarakan  suatu pelatihan  yang
memadai  secara berkala (per tahun atau per semester) untuk
meningkatkan wawasan karyawan terhadap bidang pekerjaan yang
ditekuni guna pengembangan dan peningkatan prestasi karyawan dalam
guna peng gan dan peningkatan p
menjalankan tugas.
_ Perusahaan hendaknya memperhatikan penempatan karyawan dengan
lebih baik untuk menghindari adanya jabatan rangkap yang dipegang
oleh seorang karyawan, guna menghindari adanya pekerjaan yang tidak
sclesai tepat wakiu, seria penyelewenpan-penyelewengan yang tidak
diharapkan
Perusahaan sebaiknya melaksanakan evaluasi atau penilaian presiasi
eru

inor inekatan karyawan schinpga
karyawan yang objektif {erhadap semua tingk arya
adanya kepedulian perusahaan terhadap hasil

para karyawan merasa

] in
kerja dan prestasi karyawan yang telah dicapainya.
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